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1. STRATEGI KEBERLANJUTAN 

 

PT BPR NBP 27 telah merumuskan strategi keberlanjutan jangka panjang periode 2024-2028 yaitu 

menjalankan organisasi yang berbasis kinerja serta penyesuaian sumber daya manusia dengan 

kebutuhan strategis, integrasi aspek sosial dan lingkungan hidup ke dalam pengelolaan risiko serta 

peningkatan pertumbuhan portofolio pembiayaan pada kegiatan usaha berwawasan lingkungan hidup.

  

 

2. IKHTISAR KINERJA ASPEK KEBERLANJUTAN 

 

a. Aspek Ekonomi  

 

 

b. Aspek Lingkungan  

Uraian Satuan 2024 2023 2022 

Penggunaan Listrik Rp 78.321.022 52.316.478 43.374.438 

Penggunaan air Rp 12.286.100 2.251.900 4.485.300 

Total Rp 90.607.122 54.568.378 47.859.738 

 

c. Aspek Sosial 

PT BPR NBP 27 sebagai lembaga keuangan yang berkomitmen terhadap pembangunan 

berkelanjutan, melakukan identifikasi dampak positif dan dampak negatif yang ditimbulkan dari 

produk dan/atau jasa keuangan berkelanjutan melalui metode survei kepuasan pelanggan terhadap 

produk dan/atau jasa keuangan berkelanjutan. Survei merupakan salah satu sarana bagi PT BPR 

NBP 27 dalam melakukan komunikasi dan pelibatan pemangku kepentingan. Hasil survei dan 

mitigasi yang dilakukan untuk menanggulangi dampak negatif akan disampaikan kepada 

pemangku kepentingan untuk menunjukan transparansi dan keseimbangan penyampaian 

informasi, yang tidak hanya pada dampak positif saja. 

 

Uraian Satuan 2024 2023 2022 

Pendapatan operasional 

M
il

ia
r 

 

14.4 

 

15.2 

 

13.3 

Laba bersih 
1.4 2.2 1.9 

Penyaluran kredit – total 
55.9 56.8 43.8 

Dana pihak ketiga 
48.1 45.2 40.9 
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3. PROFIL SINGKAT BPR 

a. Visi, Misi, dan Nilai Keberlanjutan BPR  

Visi :  

Menjadi Bank yang memiliki daya saing dalam pelayanan dengan memperhatikan keselarasan 

aspek ekonomi, sosial dan lingkungan hidup.  

Misi : 

1. Mewujudkan penerapan keuangan berkelanjutan yang mampu mendorong kesejahteraan 

masyarakat  

2. Pengembangan kapasitas internal Bank yang sejalan dengan keuangan berkelanjutan 

3. Membangun Tata Kelola dan meningkatkan kemampuan manajemen risiko khususnya aspek 

sosial dan lingkungan hidup 

Nilai Keberlanjutan BPR : 

Nilai keberlanjutan bagi BPR merujuk pada prinsip, strategi, dan praktik yang diterapkan untuk 

memastikan BPR dapat beroperasi secara jangka panjang tanpa merusak lingkungan, merugikan 

masyarakat, atau menimbulkan risiko besar terhadap stabilitas keuangannya. Nilai keberlanjutan 

ini penting untuk menjaga kepercayaan nasabah, memperkuat posisi BPR di tengah persaingan, 

dan memberikan kontribusi positif terhadap pembangunan berkelanjutan. 

 

b. Profil PT BPR NBP 27  

Nama perusahaan  

PT BPR NBP 27 

Alamat Kantor Pusat  

Jl Terusan Cibaduyut No 74A,  

Kab. Bandung  

Telp  : (022) 54410229 

Email  : bprnbp27@yahoo.com 

Situs Web : https://bprnbp27.com 

 

 

Alamat Kantor Cabang  

- Cabang Ciwidey  

Jl Bhayangkara No 348, Ciwidey,  

Kab. Bandung  

Telp : (022) 5927694 

- Cabang Katapang 

Jl Warunglobak No 3A, Katapang,  

Kab. Bandung 

Telp  : (022) 5880690 
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c. Skala Usaha BPR 
 

1. Total aset dan total kewajiban (dalam jutaan rupiah) 

Indikator Satuan 2024 2023 2022 

Total asset 

Ju
ta

an
 r

u
p
ia

h
 

77.421 73.156 64.580 

Modal inti 11.363 11.725 11.573 

Kredit yang diberikan 55.906 56.853 43.848 

Dana pihak ketiga 48.126 45.220 40.974 

Pendapatan bunga bersih 13.027 13.475 12.072 

Pendapatan operasional bersih 14.443 15.257 13.390 

Laba bersih 1.449 2,279 1.976 

 

2. Profil Karyawan PT BPR NBP 27 

Komposisi karyawan berdasarkan level jabatan dan jenis kelamin 

 

Jenjang 

jabatan 

2024 2023 2022 

Laki 

laki 
Perempuan 

Laki 

laki 
Perempuan 

Laki 

laki 
Perempuan 

Pejabat 

Eksekutif 

4 4 4 4 4 4 

Kepala Seksi 
0 3 0 3 1 1 

Staf 
29 27 23 26 17 30 

Non Staf 
6 0 6 0 7 0 
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Komposisi pegawai berdasarkan tingkat pendidikan dan jenis kelamin 

 

Tingkat 

pendidikan 

2024 2023 2022 

Laki 

laki 
Perempuan 

Laki 

laki 
Perempuan 

Laki 

laki 
Perempuan 

Strata 1 
17 11 15 9 10 11 

Akademi 
1 7 0 7 1 6 

SD - SMA 
21 16 18 17 18 18 

 

Komposisi pegawai berdasarkan kelompok usia dan jenis kelamin 

 

Kelompok 

usia 

2024 2023 2022 

Laki 

laki 
Perempuan 

Laki 

laki 
Perempuan 

Laki 

laki 
Perempuan 

>50 Tahun 2 
1 2 1 3 0 

>45-50 Tahun 
1 0 2 0 3 1 

>40-45 Tahun 
6 4 5 5 4 1 

>35-40 Tahun 
3 4 3 5 2 4 

>30-35 Tahun 
6 7 9 7 6 9 

>25-30 Tahun 
6 8 2 9 4 10 

<25 Tahun 
15 10 10 6 7 10 
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Komposisi pegawai berdasarkan kontrak kerja kepegawaian dan jenis kelamin 

 

Kontrak 

kepegawaian 

2024 2023 2022 

Laki 

Laki 
Perempuan 

Laki 

laki 
Perempuan 

Laki 

laki 
Perempuan 

Tetap 
29 31 20 32 20 

 

29 

Kontrak 
10 3 13 1 9 6 

Jumlah 

berdasarkan 

jenis kelamin 

39 34 33 33 29 35 

Jumlah 

keseluruhan 

73 66 64 

 

3. Persentase kepemilikan saham (publik dan pemerintah) 

 

Saham keseluruhan dimiliki oleh publik (badan usaha dan perorangan) 

 

 

 

Persentase Kepemilikan Saham

Pemerintahan Publik
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4. Wilayah Operasional BPR 

PT BPR NBP 27 beroperasi di wilayah Kabupaten Bandung, Kantor pusat berada di Jalan 

Terusan Cibaduyut No 74A, dan memiliki Kantor Cabang yang berlokasi di Jalan Bhayangkara 

No 348 Ciwidey, Kab. Bandung dan di Jalan Warunglobak No 3A, Katapang, Kab Bandung. 

 

d. Produk, Layanan, dan Kegiatan Usaha yang Dijalankan 

PT BPR NBP 27 menyalurkan dana dalam bentuk kredit dan menghimpun dana dalam bentuk 

tabungan dan deposito. Produk tabungan, deposito dan kredit yang ada di PT BPR NBP 27 adalah 

sebagai berikut : 

 

Tabungan Deposito Kredit 

Tabungan Pundi Deposito Sejahtera 1 bulan Kredit Berjangka 

Tabungan Cerdas Deposito Sejahtera 3 bulan Kredit Seuri 

Tabungan ABP Deposito Sejahtera 6 bulan Kredit Kreatif 

Tabungan Seuri Deposito Sejahtera 12 bulan Kredit Karisma 

Tabungan Hari Raya  Kredit KPR Sejahtera 

Tabungan Karyawan  
Kredit Perdagangan 

Sejahtera 

Tabungan QQ  Kredit Angkutan Sejahtera 

Tabungan Prima  Kredit Tani Sejahtera 

Tabungan Debitur  Kredit Multiguna Sejahtera 

Tabungan Pelajar  Kredit Pemilikan Emas 

  Kredit Fintech 

 

e. Keanggotaan Pada Asosiasi  

PT BPR NBP 27 merupakan anggota Perhimpunan Bank Perekonomian Rakyat Indonesia 

(Perbarindo), dan akan senantiasa mendukung terhadap penerapan Keuangan Berkelanjutan dan 

prinsip keberlanjutan. 
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4. PENJELASAN DIREKSI 

a. Kebijakan untuk Merespon Tantangan dalam Pemenuhan Strategi Keberlanjutan 

1) Nilai keberlanjutan bagi BPR 

Nilai keberlanjutan bagi BPR merujuk pada prinsip, strategi, dan praktik yang diterapkan 

untuk memastikan BPR dapat beroperasi secara jangka panjang tanpa merusak lingkungan, 

merugikan masyarakat, atau menimbulkan risiko besar terhadap stabilitas keuangannya. 

Nilai keberlanjutan ini penting untuk menjaga kepercayaan nasabah, memperkuat posisi BPR 

di tengah persaingan, dan memberikan kontribusi positif terhadap pembangunan 

berkelanjutan. 

2) Respon BPR terhadap isu terkait penerapan keuangan berkelanjutan 

Respon BPR terhadap isu penerapan keuangan berkelanjutan pada umumnya masih dalam 

tahap adaptasi awal, mengingat karakteristik BPR yang berbeda dengan bank umum 

(misalnya dari sisi skala usaha, jangkauan, dan kompleksitas operasional).  

3) Komitmen pimpinan BPR dalam pencapaian penerapan keuangan berkelanjutan 

Komitmen dalam mencapai penerapan keuangan berkelanjutan dan menciptakan masa depan 

dengan lebih baik, terus berupaya melalui pelaksanaan kegiatan perbankan yang bertanggung 

jawab menjalankan komitmen keberlanjutan. Selain itu juga mendukung penuh peraturan  

dan kebijakan pemerintah dan otoritas lainnya 

4) Pencapaian kinerja penerapan keuangan berkelanjutan  

Untuk mencapai target kinerja dibutuhkan kerjasama dari berbagai divisi yang di awasi oleh 

manajemen. Selain itu pengelolaan risiko, senantiasa dipantau oleh manajemen guna 

meminimalkan risiko maupun hambatan yang dapat mempengaruhi capaian kinerja  

5) Tantangan pencapaian kinerja penerapan keuangan berkelanjutan 

Tantangan pencapaian kinerja dalam penerapan keuangan berkelanjutan cukup kompleks, 

karena melibatkan berbagai aspek ekonomi, sosial, lingkungan, dan tata kelola.  

b. Penerapan Keuangan Berkelanjutan 
 

Sebagai respons terhadap meningkatnya perhatian terhadap isu keberlanjutan dan sejalan dengan 

Peraturan OJK No. 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan, PT BPR NBP 

27 berkomitmen untuk mulai mengintegrasikan prinsip keuangan berkelanjutan dalam seluruh 

aktivitas operasional dan kebijakan strategis perusahaan.  

Namun disadari selama tahun 2024, PT BPR NBP 27 belum dapat mengimplementasikan prinsip 

keuangan berkelanjutan secara optimal sesuai dengan target RAKB tahun 2024, mengingat hal 

ini merupakan hal baru dan masih perlu adaptasi sehingga diharapkan ke depan BPR mampu 

menerapkannya secara optimal. 
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c. Strategi Pencapaian Target 

1) Pengelolaan risiko atas penerapan keuangan berkelanjutan terkait aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan hidup 

2) Pemanfaatan peluang dan prospek usaha 

3) Situasi eksternal ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup yang berpotensi mempengaruhi 

keberlanjutan BPR 

 

5. TATA KELOLA KEBERLANJUTAN 

a. Tugas bagi Direksi dan Dewan Komisaris, pegawai, pejabat dan/atau unit kerja yang menjadi 

penanggung jawab penerapan keuangan berkelanjutan.  

Dalam rangka mendukung implementasi Keuangan Berkelanjutan secara konsisten dan 

terstruktur, PT BPR NBP 27 menetapkan peran dan tanggung jawab yang jelas bagi seluruh 

pemangku kepentingan internal, mulai dari tingkat Direksi dan Dewan Komisaris hingga unit 

kerja operasional dan fungsional. 

Dewan Komisaris 

Tugas dan Tanggung Jawab: 

• Melakukan pengawasan atas implementasi strategi keuangan berkelanjutan yang ditetapkan 

oleh Direksi. 

• Memberikan masukan strategis terhadap Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB). 

• Memastikan bahwa aspek keberlanjutan telah menjadi bagian dari proses evaluasi kinerja 

perusahaan dan manajemen risiko. 

• Menyampaikan hasil pengawasan dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). 

Direksi 

Tugas dan Tanggung Jawab: 

• Merumuskan dan menetapkan arah kebijakan dan strategi penerapan keuangan berkelanjutan. 

• Mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan ke dalam proses bisnis, kebijakan 

kredit, serta pengembangan produk. 

• Menyusun dan menyampaikan RAKB kepada OJK sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

• Mengkoordinasikan pelaksanaan inisiatif aspek ekonomi, sosial dan lingkungan hidup lintas 

unit kerja. 
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Unit Kerja Penanggung Jawab Keuangan Berkelanjutan 

Tugas dan Tanggung Jawab: 

• Melakukan pemantauan dan pelaporan atas pelaksanaan RAKB secara berkala. 

• Menyusun sistem penilaian risiko berbasis ekonomi, sosial dan lingkungan hidup  dalam proses 

pemberian kredit 

• Menyediakan data dan informasi terkait kinerja keberlanjutan. 

• Menjadi penghubung internal antara unit bisnis dengan manajemen terkait program 

keberlanjutan. 

Seluruh Pegawai dan Unit Kerja Terkait 

Tugas dan Tanggung Jawab: 

• Mendukung pelaksanaan kebijakan dan program keuangan berkelanjutan sesuai dengan bidang 

tugas masing-masing. 

• Menerapkan prinsip keberlanjutan dalam layanan kepada nasabah, seperti edukasi, inklusi 

keuangan, dan pemahaman risiko sosial dan lingkungan. 

• Aktif mengikuti pelatihan internal tentang keberlanjutan dan etika usaha. 

• Melaporkan potensi dampak aspek ekonomi, social dan lingkungan hidup yang teridentifikasi 

dalam proses kerja harian. 

Koordinasi dan Pelaporan 

Untuk memastikan keterpaduan pelaksanaan keuangan berkelanjutan, PT BPR NBP 27 

membentuk Tim Pelaksana Keuangan Berkelanjutan yang bertugas: 

• Mengkoordinasikan implementasi RAKB. 

• Mengidentifikasi risiko dan peluang aspek ekonomi, social dan lingkungan hidup. 

• Melaporkan progres ke Direksi dan ke OJK sesuai ketentuan. 

b. Pengembangan kompetensi yang dilaksanakan terhadap anggota Direksi, anggota Dewan 

Komisaris, pegawai, pejabat dan/atau unit kerja yang menjadi penanggung jawab penerapan 

keuangan berkelanjutan.  

Sebagai bagian dari komitmen terhadap implementasi keuangan berkelanjutan, PT BPR NBP 27 

menyadari pentingnya peningkatan kapasitas sumber daya manusia, baik di tingkat Direksi, 

Dewan Komisaris, maupun seluruh jajaran karyawan. Pengembangan kompetensi dilakukan 

secara terencana dan berkelanjutan agar seluruh pemangku kepentingan internal mampu 

memahami, mengelola, dan menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan secara efektif. 
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c. Prosedur BPR dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko atas 

penerapan keuangan berkelanjutan terkait aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup, termasuk 

peran Direksi dan Dewan Komisaris dalam mengelola, melakukan telaah berkala, dan meninjau 

efektivitas proses manajemen risiko BPR 

Dalam rangka memastikan keberhasilan implementasi keuangan berkelanjutan, PT BPR NBP 27 

menyusun prosedur yang sistematis dan terintegrasi untuk mengidentifikasi, mengukur, 

memantau, dan mengendalikan risiko yang terkait dengan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan 

hidup. Proses ini dijalankan secara bertahap, kolaborasi antar unit kerja, dengan pengawasan 

langsung oleh Direksi dan Dewan Komisaris. 

d.    Pemangku Kepentingan  

1) PT BPR NBP 27 memahami bahwa keberhasilan penerapan keuangan berkelanjutan sangat 

dipengaruhi oleh keterlibatan aktif seluruh pemangku kepentingan, baik internal maupun 

eksternal. Oleh karena itu, BPR secara proaktif melibatkan pemangku kepentingan melalui 

pendekatan partisipatif dan berdasarkan hasil penilaian kebutuhan serta ekspektasi yang 

relevan, baik dari manajemen, Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), maupun keputusan 

internal lainnya. 

2) Sebagai bagian dari komitmen terhadap penerapan keuangan berkelanjutan, PT BPR NBP 

27 menerapkan pendekatan keterlibatan yang partisipatif dan terbuka terhadap seluruh 

pemangku kepentingan. Pendekatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi ekspektasi, 

kebutuhan, serta masukan yang relevan dalam rangka menyelaraskan strategi bisnis BPR 

dengan prinsip keberlanjutan. 

e. Permasalahan yang dihadapi, perkembangan, dan pengaruh terhadap penerapan keuangan 

berkelanjutan.  

Dalam proses penerapan keuangan berkelanjutan, PT BPR NBP 27 menghadapi sejumlah 

tantangan yang berasal dari faktor internal maupun eksternal. Meski demikian, perusahaan terus 

beradaptasi terhadap dinamika tersebut guna memastikan bahwa prinsip-prinsip keberlanjutan 

tetap diintegrasikan secara konsisten ke dalam strategi dan kegiatan operasional. 

 

6. KINERJA KEBERLANJUTAN 

a. Kegiatan membangun budaya keberlanjutan di internal BPR.  

Sebagai bagian dari komitmen terhadap penerapan keuangan berkelanjutan, PT BPR NBP 27 

secara aktif mulai membangun budaya keberlanjutan di lingkungan internal perusahaan. Budaya 

keberlanjutan tidak hanya diwujudkan melalui kebijakan dan prosedur, tetapi juga melalui 

perubahan perilaku, nilai, serta peningkatan kesadaran seluruh jajaran organisasi terhadap 

pentingnya aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup dalam kegiatan bisnis. 
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b. Kinerja ekonomi dalam 3 (tiga) tahun terakhir 

 

Indikator Satuan 2024 2023 2022 

Total asset 

Ju
ta

an
 r

u
p
ia

h
 

77.421 73.156 64.580 

Modal inti 11.363 11.725 11.573 

Kredit yang diberikan 55.906 56.853 43.848 

Dana pihak ketiga 48.126 45.220 40.974 

Pendapatan bunga bersih 13.027 13.475 12.072 

Pendapatan operasional bersih 14.443 15.257 13.390 

Laba bersih 1.449 2,279 1.976 

 

c. Kinerja sosial dalam 3 (tiga) tahun terakhir 

1) Komitmen BPR untuk memberikan layanan atas produk dan/atau jasa yang setara kepada 

konsumen.  

2) Ketenagakerjaan 

a) Persentase remunerasi pegawai tetap di tingkat terendah terhadap upah minimum 

regional;  

b) Lingkungan bekerja yang layak dan aman; dan  

c) Pelatihan dan pengembangan kemampuan pegawai.  

3) Masyarakat 

a) Informasi kegiatan atau wilayah operasional yang menghasilkan dampak positif dan 

dampak negatif terhadap masyarakat sekitar termasuk literasi dan inklusi keuangan;  

b) Mekanisme pengaduan masyarakat serta jumlah pengaduan masyarakat yang diterima 

dan ditindaklanjuti; dan  

c) Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan yang dapat dikaitkan dengan dukungan pada 

tujuan pembangunan berkelanjutan meliputi jenis dan capaian kegiatan program 

pemberdayaan masyarakat.  

 

 

 




